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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas IV di SDN 47 Mataram melalui 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, yang 
mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara signifikan meningkatkan 
hasil belajar siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 60 pada pra-siklus menjadi 73 
pada siklus I, dan akhirnya mencapai 88 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa 
juga meningkat dari 47,06% pada pra-siklus menjadi 70,59% pada siklus I, dan mencapai 
91,18% pada siklus II. Model PBL terbukti menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 
dan kontekstual, sehingga mampu meningkatkan pemahaman materi, keterlibatan siswa, 
serta keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model PBL efektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS dan dapat menjadi solusi inovatif untuk 
diterapkan di tingkat sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan fondasi utama 

dalam pembentukan karakter dan kemampuan 
akademik siswa. Salah satu tujuan utama 
pendidikan di tingkat sekolah dasar adalah 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 
mereka secara optimal. Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA), sebagaimana diungkapkan oleh Trianto 
(dalam Triani et al., 2019:14), merupakan 
pengetahuan faktual yang telah diuji 
kebenarannya melalui metode ilmiah dengan ciri 
khas objektif. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) memiliki peran penting 
dalam membantu siswa memahami lingkungan 
alam dan sosial di sekitar mereka. 

Berdasarkan observasi awal di SDN 47 
Mataram, diketahui bahwa proses pembelajaran 
cenderung berpusat pada guru dan kurang 
melibatkan siswa secara aktif. Metode ceramah 
masih dominan digunakan, yang menyebabkan 
siswa kurang terlibat dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya, hasil belajar siswa menunjukkan 
angka ketuntasan yang rendah, di mana sebagian 
besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Permasalahan ini menjadi 
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urgensi bagi guru untuk menerapkan pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif. 

Menurut Pratycia et al. (2023), metode 
pembelajaran yang inovatif diperlukan untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
dan efektif. Salah satu model pembelajaran yang 
dianggap mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah Problem Based Learning (PBL). PBL 
adalah model pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, dirancang untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 
keterampilan pemecahan masalah. Melalui PBL, 
siswa diajak belajar dengan menyelesaikan 
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 
mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual. 

Penguatan pendidikan karakter juga 
menjadi hal penting dalam pembelajaran. 
Nadhifah dan Afriansyah (2016:186) menjelaskan 
bahwa penguatan pendidikan sangat diperlukan 
dalam pembelajaran agar pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki siswa dapat seimbang 
dengan pembentukan karakter mereka. Penelitian 
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Nurhadi 
(2020), menunjukkan bahwa penerapan PBL 
secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dibandingkan metode konvensional, 
khususnya dalam pembelajaran IPA. Hal ini 
menegaskan potensi besar PBL untuk diterapkan 
pada mata pelajaran IPAS di SDN 47 Mataram, 
demi meningkatkan hasil belajar siswa secara 
efektif. 

Siswa di SDN 47 Mataram sebagian besar 
berasal dari latar belakang sosial-ekonomi 
menengah ke atas. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. PBL 
memungkinkan siswa belajar secara aktif dengan 
menggunakan masalah nyata di lingkungan 
sekolah, rumah, atau masyarakat sebagai dasar 
pembelajaran. Sejalan dengan pandangan 
Anugraheni (dalam Islam et al., 2018:615), melalui 
PBL, siswa didorong untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan 
masalah,. Selain itu, pembelajaran yang 
kontekstual seperti ini sesuai dengan prinsip 
pendidikan kontekstual yang dianjurkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek, 2021). 

Tidak hanya meningkatkan hasil belajar, 
PBL juga mendukung pengembangan 
keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan 
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 
kreativitas. Keterampilan ini sangat relevan untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 
dunia kerja di masa depan. Dengan 
mengintegrasikan PBL dalam pembelajaran IPAS, 
guru tidak hanya membantu siswa memahami 
materi pelajaran tetapi juga mempersiapkan 
mereka menjadi individu yang kompeten dan 
adaptif di era globalisasi. 

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui model pembelajaran PBL pada mata 
pelajaran IPAS di kelas IV SDN 47 Mataram. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam 
mata pelajaran IPAS, serta menjadi rujukan bagi 
guru-guru lain dalam menerapkan strategi 
pembelajaran inovatif. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan 
pendidik di dalam kelasnya sendiri melalui 
kegiatan refleksi diri (Dwitagama et al. 2010). 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas kinerja pendidik, sehingga 
hasil belajar siswa di kelas dapat meningkat secara 
signifikan dan pada akhirnya berkontribusi 
terhadap peningkatan mutu pendidikan secara 
keseluruhan. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan rancangan model siklus PTK yang 
berulang, dengan tahapan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
siklus. 

Pada siklus I Peneliti melakukan proses 
identifikasi masalah yang mencakup analisis 
masalah, perumusan masalah, dan perencanaan 
perbaikan. Selanjutnya, penelitian dilakukan 
melalui siklus I yang terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Berikut penjelasan untuk setiap 
tahap: 

Perencanaan, pada tahap ini peneliti 
menyiapkan perangkat pembelajaran yang 
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mencakup pengembangan modul ajar, 
penyediaan media gambar pembelajaran terkait 
gaya otot dan gaya gesek dalam kehidupan 
sehari-hari, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
soal evaluasi, dan lembar observasi pelaksanaan 
pembelajaran. 

Tindakan, pada tahap ini peneliti 
melaksanakan proses pembelajaran secara offline 
dengan materi membedakan kebutuhan dan 
keinginan, sesuai perangkat pembelajaran yang 
telah dirancang. Langkah-langkah yang dilakukan 
meliputi: (1) Berkoordinasi dengan kepala sekolah 
dan guru untuk membahas persiapan penelitian; 
(2) Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian; (3) 
Menentukan materi pembelajaran dan 
merumuskan indikator keberhasilan untuk setiap 
pertemuan berdasarkan tujuan pembelajaran 
dalam Kurikulum Merdeka; (4) Mengembangkan 
modul ajar dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah pada muatan 
IPAS; (5) Merancang bahan ajar, Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), dan media pembelajaran; 
(6) Menganalisis hasil penelitian untuk 
mengevaluasi tingkat keberhasilan pada setiap 
siklus. 

Pada siklus II mengikuti tahapan yang sama 
seperti pada siklus I, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Hal-hal yang belum tercapai pada siklus I 
dilanjutkan dan diperbaiki dalam siklus II. 
Kegiatan dalam siklus ini disesuaikan dengan 
permasalahan yang ditemukan selama 
pembelajaran pada siklus I. Setelah pelaksanaan 
siklus II selesai, penelitian ini dihentikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV dengan 
melibatkan 34 peserta didik pada mata pelajaran 
IPAS melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Berikut adalah 
rekapitulasi hasil belajar yang diperoleh selama 
tiga tahapan: pra-siklus, siklus I, dan siklus II. 

Tabel 1. Tabel Ketuntasan Pra Siklus, Siklus I, 
dan Siklus II 

Siklus Rata-rata 
Nilai 

Jumlah 
siswa 

mencapai 
KKM 

Presentasi 
ketuntasa

n 

Pra Siklus 60 16 siswa 47,06% 

Siklus I 73 24 siswa 70,59% 

Siklus II 88 31 siswa 91,18% 

Berdasarkan tabel diatas, terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa yang signifikan setelah 
diterapkannya model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) selama tiga tahapan. Pada 
tahap pra-siklus, metode pembelajaran masih 
menggunakan metode ceramah yang berpusat 
pada guru. Pendekatan ini menyebabkan hasil 
belajar siswa belum optimal. Hal ini terlihat dari 
nilai rata-rata siswa yang hanya mencapai 60, 
dengan hanya 16 siswa (47,06%) yang mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Pada siklus I, penerapan model PBL mulai 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 
siswa. Nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 73, 
dan jumlah siswa yang mencapai KKM bertambah 
menjadi 24 orang atau 70,59% dari total siswa. 
Meski ada peningkatan, sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
dan kurang aktif selama proses pembelajaran. Hal 
ini mengindikasikan perlunya penyesuaian dan 
perbaikan pada implementasi PBL agar hasil 
belajar lebih optimal. 

Pada siklus II, strategi penerapan PBL 
disempurnakan dengan memperpanjang waktu 
diskusi kelompok, memberikan bimbingan yang 
lebih intensif, serta memanfaatkan media 
pembelajaran yang lebih menarik. Perbaikan ini 
menghasilkan peningkatan yang signifikan. Nilai 
rata-rata siswa melonjak menjadi 88, dengan 31 
siswa (91,18%) mencapai KKM. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penyesuaian dalam 
penerapan PBL mampu meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 

Peningkatan hasil belajar dari pra-siklus 
hingga siklus II menunjukkan efektivitas model 
PBL dalam menciptakan pembelajaran yang 
interaktif dan kontekstual. PBL tidak hanya 
membantu siswa memahami materi dengan lebih 
baik, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 
mereka selama proses pembelajaran. Melalui 
model ini, siswa didorong untuk mengembangkan 
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan 
pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
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pembelajaran PBL terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada 
mata pelajaran IPAS. Pendekatan ini mampu 
mengatasi keterbatasan metode ceramah 
tradisional dan menciptakan suasana belajar yang 
lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan 
demikian, PBL dapat menjadi alternatif model 
pembelajaran yang layak diterapkan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, terutama di 
kelas yang membutuhkan pembelajaran aktif dan 
berbasis masalah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV di 
SDN 47 Mataram. Model PBL yang berpusat pada 
siswa berhasil menciptakan pembelajaran yang 
lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dari 
peningkatan rata-rata nilai siswa dari 60 pada pra-
siklus menjadi 88 pada siklus II, serta kenaikan 
persentase ketuntasan dari 47,06% menjadi 
91,18%. Selain membantu siswa memahami materi 
dengan lebih baik, PBL juga mendorong 
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti 
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Oleh 
karena itu, PBL dapat menjadi solusi 
pembelajaran inovatif yang tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di 
masa depan. 
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